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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembentukan kreativitas siswa melaui
program kegiatan field trip, mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
pembentukan kreativitas siswa melalui program kegiatan field trip. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Peneliti menggunakan
tringgulasi sumber dan trianggulasi teknik untuk memperoleh keabsahan data. Kesimpulan
Pembentukan kreativitas melalui program kegiatan field trip dilaksanakan melalui beberapa
proses penerapan yaitu: a). Perencanaan: Perencanaan program field trip ini dimulai dari
menentukan jumlah guru pendamping, lokasi kegiatan, kegiatan yang diangkat, dan
penetapan jadwal kegiatan. b). Pelaksaaan: Pelaksanaan kegiatan pembentukan kreativitas
siswa melalui program field trip dilakukan dengan mengangkat kegiatan membatik dan
membuat gerabah. c). Evaluasi: Bentuk dari evaluasi ini yang pertama adalah evaluasi dari
kepala sekolah kepada guru yang kedua evaluasi dari guru terhadap peserta didik. Faktor
pendukung yang Pembentukan kreativitas siswa melalui program kegiatan field trip adalah
Kerjasama antara guru dan orang tua dan lokasi Kegiatan field trip, Faktor penghambat
Pembentukan kreativitas melalui program kegiatan field trip adalah Kurangnya pemahaman

orang tua dan Kurangnya fasilitas pendukung pembentukan kreativitas.
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ABSTRACT
This research aims to describe the formation of student creativity through activity programs
field trip, describes the supporting and inhibiting factors for the formation of student
creativity through activity programs field trip. This research uses a qualitative case study
approach. The data collection techniques used in this research were observation, interviews
and documentation. The data analysis techniques used are data reduction, data presentation
and verification. Researchers use source triangulation and technical triangulation to obtain
data validity. Conclusion Formation of creativity through activity programs field trip
implemented through several implementation processes, namely: a). Planning: Program
planning field trip This starts from determining the number of accompanying teachers,
location of activities, activities appointed, and determining the activity schedule. b).
Implementation: Implementation of activities to form student creativity through the program
field trip carried out by carrying out batik making and pottery making activities. c).
Evaluation: The first form of evaluation is an evaluation from the principal to the teacher, the
second is an evaluation from the teacher to the students. Supporting factors that shape
student creativity through activity programs field trip is collaboration between teachers and
parents and activity locations field trip, Inhibiting factors for the formation of creativity
through activity programs field trip is a lack of parental understanding and a lack of facilities

to support the formation of creativity.
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